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Invensi ini berhubungan dengan metode pengolahan komposit arang eceng gondok kitosan epiklrorohidrin dicirikan dengan tahapan
berikut: a. menyiapkan arang aktif dari biomassa tumbuhan eceng gondok (Eichomnia crassipes) diawali dengan membersihkan, memotong
menjadi bagian yang lebih kecil dan mengeringkannya; b. menimbang biomassa basah sebesar 2,70 kg dan dikeringkan; c. melakukan
proses pengarangan dengan nyala api sedang; d. menghaluskan dan menyaring arang dengan ukuran 60 mesh untuk menambahkan luas
kontak permukaannya; e. mengaktivasi dengan larutan HCI 0,1 M dan NaOH 0,1 M, kemudian dikeringkan selama 1 hari dan dipanaskan
pada suhu 60-70°C; f. menyiapkan gel kitosan dengan melarutkan kitosan yang memiliki derajat deasetilasi 74,302 dalam asam oksalat
10%, kemudian dipanaskan pada suhu 40-50°C sambil diaduk sampai membentuk gel kuning keruh yang kental; g. mencampur arang aktif
dengan gel kitosan, dipanaskan, dibuat bead, dan melarutkannya ke dalam larutan NaOH 2 M; h. mengikat silang bead yang dihasilkan
dengan epiklorohidrin. Komposit arang eceng gondok kitosan—epiklorohidrin yang diperoleh memiliki hasil kelarutan arang : kitosan paling
rendah didapatkan pada perbandingan arang : kitosan sebesar 5 : 7 dengan tingkat kelarutan yang paling rendah terjadi pada konsentrasi
epiklorohidrin 1,3 %.




10

15

20

25

30

35

Deskripsi

METODE PENGOLAHAN KOMPOSIT ARANG ECENG GONDOK KITOSAN-
EPIKLOROHIDRIN DAN KOMPOSIT ARANG ECENG GONDOK
TERMODIFIRASI KITOSAN-EPIKLOROHIDRIN

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berhubungan dengan komposit arang eceng
gondok kitosan—epiklorohidrin. Lebih khusus lagi, komposit
arang eceng gondok kitosan—epiklorohidrin digunakan sebagai
filter dalam pengolahan air dan limbah yang mengandung logam

berat.
Latar Belakang Invensi

Penggunaan kitosan sebagai biosorben sebenarnya telah
banyak digunakan, terutama untuk penanganan limbah yang
mengandung logam berat menurut invensi sebelumnya yang
dikemukakan oleh Alfred et.al (US Patent 4.971.698), Robert
(US Patent 5.110.181). Kitosan mempunyai beberapa kelemahan
diantaranya adalah kitosan mudah larut pada pH rendah.
Kitosan mudah larut pada larutan di bawah pH 6 dan stabil
pada pH 7. Penggunaan kitosan sebagai koagulan, pemakaiannya
tidak ekonomis karena harganya mahal. Penggunaan arang aktif
sebenarnya juga sudah lama digunakan. Penggunaan arang aktif
sebagai filter dengan sistem silinder dapat dilihat pada
invensi oleh James (US Patent 3.847.574), Jjuga oleh Lawrence
(US Patent 3.675.398).

Sehubungan dengan hal tersebut maka kitosan dilapiskan pada
suatu substrat yaitu arang aktif eceng gondok menggunakan
pengikat silang epiklorohidrin yang dapat mengoptimalkan
kekuatan ikatan pada adsorben kitosan agar lebih efektif
sebagai adsorben pada pH rendah dan dapat dipergunakan
sebagai filter yang dapat direcovery agar dapat digunakan
kembali. Pada penelitian yang dilakukan Rahmi & Julinawati
(2009), kitosan sendiri mudah larut dalam asam sehingga perlu
dilakukan modifikasi dengan menambahkan cross 1linking agent

seperti epiklorihidrin. Penambahan agen pengikat silang
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glutaraldehida dapat mengoptimalkan kekuatan ikatan pada
adsorben dan tahan terhadap asam.

Invensi ini menyediakan arang aktif eceng gondok
kitosan—epiklorohidrin yang dapat diaplikasikan pada
pengolahan air dan air limbah yang mengandung logam berat
yang dapat diaplikasikan pada pH asam dan dapat digunakan
kembali.

Uraian Ringkas Invensi

Invensi ini berhubungan dengan suatu komposit dari eceng
gondok yang terikat dengan kitosan dengan menggunakan
pengikat silang epiklorohidrin. Preparasi gel kitosan dengan
melarutkan kitosan yang memiliki derajat deasetilasi 74,30%
dalam asam oksalat 10%, kemudian dipanaskan pada suhu 40-50°C
sampai membentuk gel kuning keruh yang kental. Arang aktif
dicampurkan dengan gel kitosan, dipanaskan, dibuat bead, dan
melarutkannya ke dalam larutan NaOH 2 M. Bead yang dihasilkan
kemudian diikat silang dengan epiklorohidrin. Tujuannya
pemberian agen pengikat silang yaitu epiklorohidrin yaitu
agar bead vyang dihasilkan agar memiliki ketahanan fisik
terhadap asam, karena kitosan memiliki kelemahan larut pada
kondisi asam (Laus et al., 2011) dan dapat dilakukan recovery
agar dapat digunakan kembali.

Selain itu invensi ini Jjuga Dberhubungan dengan uji
kelarutan arang: kitosan dilakukan pada variasi pH. Uji
kelarutan pada variasi pH dilakukan untuk mengetahui apakah
kitosan terikat secara kuat dan cukup stabil pada arang.
Hasil yang dinyatakan bahwa tingkat kelarutan arang: kitosan
paling rendah didapatkan pada perbandingan arang: kitosan
sebesar 5:7. Uji selanjutnya, uji kelarutan komposit arang
eceng gondok-epiklorohidrin pada berbagai variasi konsentrasi
epiklorohidrin. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
konsentrasi yang mana yang akan digunakan untuk pembuatan
bead arang kitosan termodifikasi kitosan-epiklorohidrin.
Hasil menunjukkan bahwa tingkat kelarutan yang paling rendah
terjadi pada konsentrasi epiklorohidrin 1%.

Penambahan cross linker yang semakin semakin banyak hingga

konsentrasi tertentu diperlukan guna memperbesar kekuatan

et
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mekanik adsorben seiring dengan semakin banyaknya jumlah

titik ikatan—silang (Ariyani, 2013).
Uraian Lengkap Invensi

Obyek yang dihasilkan ini menyediakan komposit arang
eceng gondok kitosan—epiklorohidrin yang dapat diaplikasikan
untuk pengolahan air dan air limbah yang mengandung logam
berat dan yang dapat diaplikasikan pada pH rendah serta dapat
dipergunakan kembali.

Pembuatan komposit arang eceng gondok kitosan-
epiklorohidrin adalah sebagai berikut dimana preparasi arang
aktif dari biomassa tumbuhan eceng gondok (Eichornia
crassipes) diawali dengan membersihkan, memotong menjadi
bagian yang lebih kecil dan mengeringkannya. Berat basah
biomassa sebesar 2,70 kg dan setelah dikeringkan diperoleh
berat sebesar 2,15 kg. Setelah itu dilakukan proses
pengarangan dengan nyala api yang sedang. Arang kemudian
dihaluskan dan disaring dengan ukuran 60 mesh untuk menambah
luas permukaannya. Arang yang diperoleh dilakukan proses
aktivasi dengan larutan HC1 0,1 M dan NaOH 0,1 M kemudian
dikeringkan selama 1 hari dan dipanaskan pada suhu 60—700C.

Pembuatan komposit kemudian dilanjutkan dengan preparasi

gel kitosan dengan melarutkan kitosan yang memiliki derajat
deasetilasi 74,30% dalam asam oksalat 10%, kemudian
dipanaskan pada suhu 40—-50°C sampai membentuk gel kuning keruh
yang kental.
Arang aktif dicampurkan dengan gel kitosan, dipanaskan,
dibuat bead, dan melarutkannya ke dalam larutan NaOH 2 M.
Bead yang dihasilkan kemudian diikat silang dengan
epiklorohidrin.

Selanjutnya arang dan kitosan dibuat dengan perbandingan
5:7; 5:8; dan 5:9 (b/b). Pada masing-masing variasi kitosan
dilarutkan dalam 100,00 mL asam oksalat 10%, diaduk dan
dipanaskan pada suhu 40-50°C sampai larut, kemudian sebanyak
5,00 g arang aktif ditambahkan dan diaduk sampai homogen.
Arang terlapiskan kitosan kemudian dicetak dan direndam ke
dalam NaOH 2 M hingga terbentuk bead. Bead yang terbentuk

A
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kemudian dicuci dengan akuades sampai netral lalu
dikeringkan.

Bead dengan perbandingan 5:5; 5:6; 5:7; 5:8 dan 5:9 (b/b)
yang telah dibuat ditambahkan dengan 25,00 mL akuades dan pH
diatur dari 2, 3, 4, 5, 6, dan 7 dengan larutan HC1 0,1 M
lalu diaduk konstan selama 24 Jjam kemudian disaring,
dikeringkan, dan bead ditimbang kembali sampai beratnya
konstan. Jumlah bead arang termodifikasi kitosan yang telah
dibuat dapat diketahui dengan melihat dari berat awal
dikurangi berat akhir.

Selanjutnya, sebanyak 0,50 g bead arang kitosan

dilarutkan dengan epiklorohidrin 99% variasi konsentrasi 1;
2; 2,5 dan 3% dengan rasio 1,50 mL tiap bead arang
termodifikasi kitosan, lalu dikocok selama 1 Jjam dan
didiamkan selama 24 jam.
Bead kemudian disaring, dicuci dengan akuades sampai netral
dan dikeringkan hingga beratnya konstan. Jumlah bead arang
termodifikasi kitosan yang terikat silang dengan
epiklorohidrin dapat diketahui dengan melihat dari berat awal
dikurangi berat akhir.

Sebanyak 50,00 g bead arang termodifikasi kitosan
dilarutkan dengan epiklorohidrin 99% dalam 100 mL, lalu
dikocok selama 1 jam dan didiamkan selama 24 jam, disaring,
dicuci dengan akuades sampai netral, dan dikeringkan hingga

beratnya konstan.
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Klaim

1.

2.

Metode pengolahan komposit arang eceng gondok kitosan
epiklrorohidrin dicirikan dengan tahapan berikut:

a. menyiapkan arang aktif dari biomassa tumbuhan eceng
gondok (Eichornia crassipes) diawali dengan
membersihkan, memotong menjadi bagian yang lebih
kecil dan mengeringkannya;

b. menimbang biomassa basah sebesar 2,70 kg dan
dikeringkan;

c. melakukan proses pengarangan dengan nyala api
sedang;

d. menghaluskan dan menyaring arang dengan ukuran 60
mesh untuk menambahkan luas kontak permukaannya;

e. mengaktivasi dengan larutan HCl1 0,1 M dan NaOH 0,1
M, kemudian dikeringkan selama 1 hari dan dipanaskan
pada suhu 60-70°C;

f. menyiapkan gel kitosan dengan melarutkan kitosan
yang memiliki derajat deasetilasi 74,302 dalam asam
oksalat 10%, kemudian dipanaskan pada suhu 40-50°C
sambil diaduk sampai membentuk gel kuning keruh yang
kental;

g. mencampur arang aktif dengan gel kitosan,
dipanaskan, dibuat bead, dan melarutkannya ke dalam
larutan NaOH 2 M;

h. mengikat silang bead yang dihasilkan dengan

epiklorohidrin.

Komposit arang eceng gondok kitosan—epiklorohidrin yang
diperoleh dengan metode sesuai klaim 1, dimana hasil
kelarutan arang : kitosan paling rendah didapatkan pada
perbandingan arang : kitosan sebesar 5 : 7 dengan tingkat
kelarutan vyang paling rendah terjadi pada konsentrasi

epiklorohidrin 1,3 %.
Komposit arang eceng gondok kitosan—epiklorohidrin yang

diperoleh dengan metode sesuai klaim 1, dimana kitosan yang

ditambahkan sebanyak 1 g ke dalam 100 ml asam oksalat 10%

A
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Abstrak

METODE PENGOLAHAN KOMPOSIT ARANG ECENG GONDOK KITOSAN-
EPIKLOROHIDRIN DAN KOMPOSIT ARANG ECENG GONDOK
TERMODIFIRASI KITOSAN-EPIKLOROHIDRIN

Invensi ini berhubungan dengan metode pengolahan komposit
arang eceng gondok kitosan epiklrorohidrin dicirikan dengan
arang aktif dari Dbiomassa

tahapan berikut: a. menyiapkan

tumbuhan eceng gondok (Eichornia crassipes) diawali dengan

membersihkan, memotong menjadi bagian yang lebih kecil dan
mengeringkannya; b. menimbang biomassa basah sebesar 2,70 kg
dan dikeringkan; c. melakukan proses pengarangan dengan nyala
api sedang; d. menghaluskan dan menyaring arang dengan ukuran
60 mesh luas kontak permukaannya; e.
mengaktivasi HC1 0,1 M dan NaOH 0,1 M,
kemudian dikeringkan selama 1 hari dan dipanaskan pada suhu
60-70°C; f£f.
yang memiliki derajat deasetilasi 74,302 dalam asam oksalat
10%, 40-50°C sambil diaduk
sampai membentuk gel kuning keruh yang kental; g. mencampur
dibuat bead, dan

mengikat silang

untuk menambahkan

dengan larutan

menyiapkan gel kitosan dengan melarutkan kitosan

kemudian dipanaskan pada suhu

arang aktif dengan gel kitosan, dipanaskan,
melarutkannya ke dalam larutan NaOH 2 M; h.
bead yang dihasilkan dengan epiklorohidrin.
Komposit arang eceng gondok kitosan—epiklorohidrin yang
kitosan paling

diperoleh memiliki hasil kelarutan arang

rendah didapatkan pada perbandingan arang kitosan sebesar 5
7 dengan tingkat kelarutan yang paling rendah terjadi pada

[

konsentrasi epiklorohidrin 1,3 %.




